
49. Ketika Yesus masih berbicara,
datanglah seorang dari keluarga kepala
rumah ibadat itu dan berkata: "Anakmu
sudah mati, jangan lagi engkau
menyusah-nyusahkan Guru!"

50. Tetapi Yesus mendengarnya dan
berkata kepada Yairus: "Jangan takut,
percaya saja, dan anakmu akan selamat."

51. Setibanya di rumah Yairus, Yesus
tidak memperbolehkan seorangpun ikut
masuk dengan Dia, kecuali Petrus,
Yohanes dan Yakobus dan ayah anak itu
serta ibunya.

52. Semua orang menangis dan meratapi
anak itu. Akan tetapi Yesus berkata: 

KITAB 
BACAAN

"Jangan menangis; ia tidak mati, tetapi
tidur."

53. Mereka menertawakan Dia, karena
mereka tahu bahwa anak itu telah mati.

54. Lalu Yesus memegang tangan anak itu
dan berseru, kata-Nya: "Hai anak
bangunlah!"

55. Maka kembalilah roh anak itu dan
seketika itu juga ia bangkit berdiri. Lalu
Yesus menyuruh mereka memberi anak itu
makan.

56. Dan takjublah orang tua anak itu, tetapi
Yesus melarang mereka memberitahukan
kepada siapapun juga apa yang terjadi itu.

8 : 49-56Lukas

Tetapi Yesus mendengarnya dan berkata kepada Yairus:
"Jangan takut, percaya saja, dan anakmu akan selamat." 

Lukas 8 : 50 

1. Kenapa Yesus berkata kepada Yairus,
"Jangan takut, percaya saja"?
Karena Yairus baru saja mendapat kabar
kalau anaknya sudah meninggal. Tapi
Yesus mau memberikan pengharapan,
dan menunjukkan bahwa kuasa Tuhan
lebih besar dari masalah apa pun.

2. Mengapa orang-orang di ayat 53
menertawakan Yesus?
Karena mereka tidak percaya kepada
Yesus dan perkataanNya. Sehingga
mereka menertawakan perkataan yang
Tuhan Yesus sampaikan di ayat 52

TAHUKAH
KAMU?

Kadang, kita bisa juga ragu kepada Tuhan, misalnya:
Saat kita menghadapi hal yang sulit salah, saat kita mengalami sesuatu
yang menyedihkan atau saat doa kita belum dijawab

Dari cerita hari ini, kita belajar bahwa Tuhan Yesus dapat memaklumi
keraguan kita. Dan Yesus tetap menguatkan dan menolong orang-
orang yang datang memohon kepada-Nya.

Aplikasi


